
 

 

 KOMUNIKASI ORGANISASI PIMPINAN DALAM  

MENINGKATKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN  

KERJA DI PT ADEI PLANTATION INDUSTRY  

PANGKALAN KERINCI 

  

 

 

 

  
 
 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Strata Satu (S1) Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 

 
 
 

Oleh: 
 

ILHAM BUKHARI 

NIM. 12040313152 
 
 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI  

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 

RIAU 

2025 

No. 7089/KOM-D/SD-S1/2025 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

i 

ABSTRAK 
 

Nama : Ilham Bukhori 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Judul : Komunikasi Organisasi Pimpinan dalam Meningkatkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT Adei Plantation 

Industry Pangkalan Kerinci  
 

Didalam sebuah organisasi, pimpinan harus memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik.fenomena  yang ditemukan beberapa kasus terkait 

keselamatan kerja seperti pekerja tersiram minyak panas akibat tidak memakai 

Alat Pelindung Diri (APD), komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan menjadi 

salah satu faktor penentu keberhasilan suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami pola komunikasi organisasi yang diterapkan oleh pimpinan 

dalam mendukung keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan PT. Adei 

Plantation Industry. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi. Dan 
pada penelitian ini, menggunakan teori komunikasi organisasi Efendi yaitu 

komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi vertikal berjalan dengan cukup baik dalam menyampaikan 

instruksi dan menerima laporan keselamatan dari karyawan kepada pimpinan. 

Pada komunikasi horizontal, kerjasama antar-staff, baik di bagian K3, Humas, 

maupun antar-karyawan memperlihatkan solidaritas dalam menjaga keselamatan 

melalui briefing rutin, grup obrolan, dan pertemuan mingguan. Sementara itu, 

komunikasi diagonal membantu memfasilitasi koordinasi lintas departemen, di 

mana informasi keselamatan disampaikan melalui forum bulanan, email, dan 

media visual seperti poster. 

 

Kata Kunci:  Komunikasi organisasi, keselamatan kerja, kesehatan kerja, 

komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, komunikasi 

diagonal, PT. ADEI Plantation Industri. 
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ABSTRACT 

 

Name : Ilham Bukhori 

Study Program : Communication Science 

Title : Communication Organizations Leadership to Occupational 

Safety and Health at PT. Adei Plantation Industry 

Pangkalan Kerinci 

 

 In an organization, leader  must have good communication skills. A 
phenomenon found in several cases related to work safety, such as workers being 

scalded by hot oil due to not wearing Personal Protective Equipment (PPE), 

communication carried out by leaders is one of the determining factors for the 

success of an organization. This research aims to understand the organizational 

communication patterns implemented by leaders in supporting occupational 

safety and health in the PT environment. Adei Plantation Industry. This research 

uses qualitative methods by collecting data using interviews, documentation and 

observation. And in this research, Efendi's organizational communication theory 

is used, namely vertical, horizontal and diagonal communication. The research 

results show that vertical communication works quite well in conveying 

instructions and receiving safety reports from employees to management. In 

horizontal communication, cooperation between staff, both in the K3 section, 

Public Relations, and between employees shows solidarity in maintaining safety 

through regular briefings, chat groups, and weekly meetings. Meanwhile, 

diagonal communication helps facilitate cross-departmental coordination, where 

safety information is delivered through monthly forums, emails and visual media 

such as posters. 

 

Keywords:  Organizational communication, occupational safety, occupational 

health, vertical communication, horizontal communication, 

diagonal communication, PT. ADEI Plantation Industry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Karyawan salah satu modal bentuk sumber daya manusia yang sangat 

penting keberadaanya dalam setiap sendi oprasional perusahaan. Perusahaan 

menyakini bahwa sumber daya yang profesional, disiplin dan tekun dalah 

kunci keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan. Dengan demikian 

perusahaan harus mengelola dan memelihara dengan baik Sumber Daya 

Manusia nya Dalam hal ini aspek keselamatan dan kesehatan kerja sangat 

penting bagi perusahaan karena merupakan pencegahan resiko terjadinya 

kecelakaan kerja. Oleh sebab itu oleh sebab itu perusahaan menerapkan tahap-

tahapan dan aturan tentang keselamatan dan kesehatan  kerja sehingga dapat 

mengurangi kecelakaan kerja.  

 Komunikasi berperan penting dalam aktifitas manusia. Dan 

komunikasi juga sangat berperan dalam proses oraganisasi bukan hanya di 

organisasi saja komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan kita. Komunikasi juga tidak terbatas dengan yang terucap belaka 

komunikasi ini bisa dalam bentuk apa saja contohnya interaksi, senyuman, 

anggukan yang membenarkan hati, dan diterimanya perasaan yang sama itu 

adalah proses komunikasi tidak terbatas. 

Komunikasi yang efektif layaknya seperti sebuah jembatan 

penghubung yang mehubungkan serta membantu menyalurkan kinerja antar 

bagian dalam orgnisasi sehingga menghasilkan sebuah sinegi. Ini artinya, 

komunikasi adalah suatu proses sosial yang sangat mendasar bahkan vital 

dalam keberlangsungan hidup manusia di dalam masyarakat. Demikian juga di 

dalam sebuah organisasi komunikasi menjadi pondasi utama dalam 

keberlangsungan jalanya suatu organisasi, karena pada kenyataanya masalah 

komunikasi selalu muncul dalam suatu proses organisasi dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya dari suatu proses yang mengacu 

dan diukur selama periode yang telah ditetapkan sebelumnya.(Anwar, 2017)  

Gutama (2010) Menyebutkan bahwa komunikasi organisasi 

merupakan proses mengirim dan menerima suatu pesan yan terjadi di dalam 

suatu organisasi yang di dalamnya  terdiri dari keberagaman yang saling 

bergatung antara satu dengan yang lain. Menurut Rakhmat (2019) menyatakan 

Dalam keberlangsungan organisasi di ibaratkan seperti sebuah sistem yang 

bertugas untuk menghubungkan seluruh bagian bagian yang ada pada sruktur 

organisasi agar dapat saling mengisi dan berkontribusi dalam mencapai tujuan 
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organisasi.komunikasi berperan penting dalam membangun alur informasi atas 

pemahaman yang tercipta antara pengirim ( pimpinan ) dengan penerima 

(karyawan) informasi dalam berbagai tingkatan yang ada di dalam sebuah 

organisasi.(Fauzan, 2021) 

Golddhabber (1986) mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai 

proses penciptaan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan 

yang saling tergantung satu dengan yang lainya untuk mengatasi lingkungan 

yang tidak pasti atau yang berubah ubah. (Zamzami & Wili, 2021). Dengan 

kata lain, penulis menyimpulkan bahwa komunikasi organisasi ialah suatu 

komunikasi yang terjadi di dalam suatu organisasi untuk saling mengisi 

kekosongan informasi satu dengan yang lainya yang bertujuan untuk mencapai 

sebuah tujuan organisasi tersebut. 

Organisasi adalah sebuah komunikator, pemimpin yang efektif 

umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang efektif sehingga sedikit 

banyaknya akan mampu merangsang partisipasi orang-orang yang dipimpinya. 

Komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan suatu organisasi. Kinerja seorang karyawan dapat dilihat dari 

bagaimana ia melaksanakan tugasnya. Kedisiplinan karyawan yang baik 

mencerminkan kineja yang baik. Di dalam sebuah organisasi iklim 

komunikasi dilinkungan kerja harus diciptakan nyaman dan bersahabat bagi 

karyawan agar dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dilinkungan kerja, 

sehingga karyawan mennjadi betah dan bersemangat dalam menjalankan tugas 

dan kerja.(Golung, 2019) 

Menurut Hasan dan Enas (2022) menyatakan bahwa komunikasi 

pimpinan merupakan sebuah proses penukaran informasi antara pimpinan dan 

anggotanya dalam suatu organisasi melalui komunikasi verbal, non verbal, 

formal dan informal, internal dan eksternal. Dalam sebuah organisasi 

komunikasi pimpinan sangat penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan 

dikarenakan, pimpinan harus memiliki komunikasi yang baik dalam 

menyampaikan informasi terutama untuk mencapai visi dan misi sebuah 

organisasi.(Supriatal, 2023) 

Komunikasi pimpinan sangat penting dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan di sebabkan oleh pimpinan merupakan sebagai contoh keteladanan 

bagi karyawan dalam mengambil tindakan tindakan dalam mempraktikan nilai 

nilai organisasi atau perusahaan dengan baik. Terlepas dari itu, pimpinan yang 

baik juga harus bertanggung jawab dan memberi kesempatan bagai pegawai 

atau karyawan dalam berpartisipasi untuk meyampaikan dan memberikan 

masukan masukan ataupun informasi yang membangun kepada pimpinan 

untuk terciptanya kepercayaan antara karyawan dengan pimpinan.  

Menurut Mathis dan Jackson (2015) merupakan kondisi yang aman 
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atau selamat dari penderitaan dan kerusakan atau kerugian di tempat kerja 

berupa penggunaan mesin, peralatan, bahan-bahan dan prosese pengelolaan, 

lantai tempat bekerja dan lingkunagan kerja, yang dapat menyebabkan 

kebakaran, sengatan arus listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, 

serta kerusakan anggota tubuh, penglihatan dan pendegaran.(L Robert & Jhon, 

2016). Keselamatan kerja merupakan perlindungan atas keamanan kerja baik 

secara fisik maupun mental dalam lingkungan pekerjaan. Peraturan 

Pemerintah No. 50 Tahun 2012 Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Dan Kesehatan Kerja. Yang aman , efisien dan produktif. Serta pencegahan 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Pentingnya keselamatan kerja merupakan bagian dari pemeliharaan 

sumber daya manusia. Keselamatan kerja perlu di perhatikan karena masalah 

ini sangat berpengaruh pada hasil pekerjaan dan sehat atau tidaknya karyawan 

untuk melaksanakan tugasnya. Keselamatan dan kesehatan kerja dapat 

diartikan ilmu pengetahuan yang diterapkan dalam usaha mencegah 

kemungkinan terjadinya kecelakaan akibat melaksanakan tugas di tempat 

kerja keselamatan kerja dalam suatu organisasi harus dilaksanakan secara 

bersama-sama baik oleh pimpinan maupun karyawan sehingga kemungkinan 

kecelakaan kerja dapat terhindarkan. Dengan pelaksanaan K3 yang baik dapat 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja karyawan, dan meeningkatkan 

produktivitas kerja sehingga menjadikan K3 bukan hanya sebagai kewajiban 

perusahaan, tetapi menjadi kebutuhan kebutuhan pekerjanya untuk melindungi 

tenaga kerjanya.(Herry,2020) 

Data pra riset yang di temui di lapangan. Seperti Cedera fisik salah satu 

karyawan di perusahaan yang lupa memakai alat pelindung diri (APD) dan 

mengakibatkan tersiram air perebusan minyak kelapa sawit  Penyakit tropis 

salah satu pekerja karyawan yang absen karena tidak memperhatikan 

kesehatan sehingga demam berdarah.  

Disini penulis, memfokuskan penelitian pada Komunikasi Organisasi 

Pimpinan Terhadap Keselematan Dan Kesehatan Kerja Karyawan di PT.Adei 

Plantations Industry di Kabupaten Pelalawan di karenakan kondisi karyawan 

yang ada pada saat ini di PT. Adei Plantitations Indusrty di Kabupaten 

Pelalawan berlokasi di Jalan Lintas Sumatra, Pangkalan Kerinci, Kabupaten 

Pelalawan, Riau. Dijumpai masih tidak taat terhadap perarturan instansi 

seperti adanya karyawan yang lupa membawa helm atau (APD) Alat 

Pelindung Diri untuk Keselamatan dan Kesehatan kerja Hal ini menunjukan 

rendahnya tingkat kedispilinan karyawan PT.Adei Plantations Industry. 

PT. Adei Plantations Industry merupakan sebuah perusahaan kelapa 

sawit yang berasal dari Malaysia. Perusahaan ini menanamkan modalnya pada 

sector usaha perkebunan kelapa sawit dan industri penghasil Crude Palm Oil 
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(CPO) yang mengolah bahan baku Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit. 

Perusahaan PT.Adei Plantatitions Industry yang beroperasi di Riau terdapat di 

daerah Mandau Bengkalis dengan investasi 9000 hektar kebun sawit dan di 

Pelalawan memiliki HGU seluas 12.860 hektar dan areal tanam 12.136 hektar 

kebun sawit. 

Dari penjelasan diatas, bahwa permasalahan yanng membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di karenakan adanya indisipliner 

karyawan PT.Adei Plantations Indutry peneliti mengankat penelitian ini 

dengan judul  “Komunikasi Organisasi Pimpinan dalam Meningkatkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT Adei Plantation Industry 

Pangkalan Kerinci”.  
 

1.2. Penegasan Istilah 

1. Komunikasi organisasi  

Gutama (2010) Menyebutkan bahwa komunikasi organisasi 

merupakan proses mengirim dan menerima suatu pesan yan terjadi di 

dalam suatu organisasi yang di dalamnya  terdiri dari keberagaman yang 

saling bergatung antara satu dengan yang lain. Menurut Rakhmat (2019) 

menyatakan Dalam keberlangsungan organisasi di ibaratkan seperti sebuah 

sistem yang bertugas untuk menghubungkan seluruh bagian bagian yang 

ada pada sruktur organisasi agar dapat saling mengisi dan berkontribusi 

dalam mencapai tujuan organisasi.komunikasi berperan penting dalam 

membangun alur informasi atas pemahaman yang tercipta antara pengirim 

(pimpinan) dengan penerima (karyawan) informasi dalam berbagai 

tingkatan yang ada di dalam sebuah organisasi.(Fauzan, 2021) 

Golddhabber (1986) mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai 

proses penciptaan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan 

yang saling tergantung satu dengan yang lainya untuk mengatasi 

lingkungan yang tidak pasti atau yang berubah ubah.(Zamzami & Wili, 

2021). Dengan kata lain, penulis menyimpulkan bahwa komunikasi 

organisasi ialah suatu komunikasi yang terjadi di dalam suatu organisasi 

untuk saling mengisi kekosongan informasi satu dengan yang lainya yang 

bertujuan untuk mencapai sebuah tujuan organisasi tersebut. 

2. Komunikasi pimpinan 

Menurut Hasan dan Enas (2022) menyatakan bahwa komunikasi 

pimpinan merupakan sebuah proses penukaran informasi antara pimpinan 

dan anggotanya dalam suatu organisasi melalui komunikasi verbal, non 

verbal, formal dan informal, internal dan eksternal. Dalam sebuah 

organisasi komunikasi pimpinan sangat penting dalam mempengaruhi 

kinerja karyawan dikarenakan, pimpinan harus memiliki komunikasi yang 

baik dalam menyampaikan informasi terutama untuk mencapai visi dan 
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misi sebuah organisasi.(Supriatal, 2023) 

Dengan kata lain, Komunikasi pimpinan sangat penting dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di sebabkan oleh pimpinan merupakan 

sebagai contoh keteladanan bagi karyawan dalam mengambil tindakan 

tindakan dalam mempraktikan nilai nilai organisasi atau perusahaan 

dengan baik. Terlepas dari itu, pimpinan yang baik juga harus bertanggung 

jawab dan memberi kesempatan bagai pegawai atau karyawan dalam 

berpartisipasi untuk meyampaikan dan memberikan masukan masukan 

ataupun informasi yang membangun kepada pimpinan untuk terciptanya 

kepercayaan antara karyawan dengan pimpinan.  

3. Keselamatan kerja 

Menurut Mathis dan Jackson (2015) merupakan kondisi yang aman 

atau selamat dari penderitaan dan kerusakan atau kerugian di tempat kerja 

berupa penggunaan mesin, peralatan, bahan-bahan dan proses pengelolaan, 

lantai tempat bekerja dan lingkunagan kerja, yang dapat menyebabkan 

kebakaran, sengatan arus listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah 

tulang, serta kerusakan anggota tubuh, penglihatan dan pendegaran.         

(L Robert & Jhon, 2016). Keselamatan kerja merupakan perlindungan atas 

keamanan kerja baik secara fisik maupun mental dalam lingkungan 

pekerjaan. Perlindungan tenaga kerja di tujukan agar tenaga kerja 

melakukan kerjanya secara aman untuk melakukaan kerjanya dalam 

aktivitas sehari-hari tujuanya untuk meningkatkan produktivitas.(Ari & 

Brilian, 2022)  Dengan begitu, penulis menyimpulkan bahwa keselamatan 

kerja ialah perlindungan terhadap tenaga kerja guna meningkatkan 

produktivitas perusahaan tersebut.  
 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana komunikasi organisasi yang dilakukan pimpinan Dalam 

Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Adei. Plantations 

Industry. 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui komunikasi organisasi yang dilakukan oleh 

pimpinan di PT. Adei Plantation Industry Dalam Meningkatkan  keselamatan 

dan kesehatan  karyawanya 
 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini menjadi sumbangsih ilmiah terutama bagi penulis dan 

mahasiswa ilmu komunikasi mahasiswa ilmu komunikasi 

b. Sebagai pengembangan ilmu yang didapatkan penulis selama menjadi 

mahasiswa Ilmu komunikasi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 



6 

 

 

Kasim Riau. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

penulis secara langsung dalam komunikasi Pimpinan dalam 

meningkatkan kinerja Karyawan di Pt Adei Plantations Idustry 

Pangkalan Kerinci 

b. Diharapkan dapat berguna untuk penelitian lanjutan bagi peneliti atau 

pihak lain 
 

1.6  Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian, 

maka penulisan membagi penjelasan setiap bab sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Bab ini menjelaskan tentang teori, kajian teori dan kerangka 

pikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini menjelaskan tentang metode dan jenis pendekatan dalam 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data yang 

digunakan dalam penelitian, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

  Bab ini berisi gambaran umum penelitian yan di teliti mengenai 

Komuikasi organisasi pimpinan Terhadap Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di PT. Adei Plantations Indutry.  

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahsan 

bagaimana Komuikasi organisasi pimpinan Terhadap 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Adei Plantations 

Indutry.   

BAB VI :  PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

 

  



 

7 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian sebelumnya 

untuk menjadi referensi dalam memperluas cakupan penelitian yang akan 

diteliti dan juga untuk memperkuat penelitian ini. Adapun referensi atau pun 

kajian terdahulu berupa jurnal atau skripsi yang memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan diteliti, diantaranya yaitu : 

1. Sebuah Jurnal yang diteliti oleh Hendra Hidayat Dkk dengan judul 

“Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Dan Gaya Komunikasi 

Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai PTS Di Riau”. Permasalahan 

pada jurnal ini yaitu proses komunikasi di dalam organisasi ini kurang 

berjalan dengan baik dari atasan kepada karyawan dan kurang aktifnya 

pimpinan dalam memberih arahan secara lagsung pada karyawan dalam 

menjalankan tugasnya sehingga menimbulkan kesalahpahaman dalam 

menganilisis informasi yang diberikan yang mempengaruhi semangat kerja 

karyawan. Pada ada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriktif teori yang digunakan gaya komunikasi 

kepemimpinan. Pemgumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

analisis deskritif hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa iklim 

organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pts di riau perbedaan penelitian terhadapa penelitian yang 

di laksanakan terletak pada metode penelitian dan objek penelitianya dan 

persamaan dengan penelitian penulis terletak di teorinya. (Hidayat, 2022) 

2. Sebuah Jurnal yang diteliti oleh Marindo Firdaus Dkk dengan judul 

“Pengaruh Komunikasi Organisasi Kepemimpinan Dan Motivasi 

Terhadap  Kinerja Karyawan PT.Lautan Teduh Interniaga Bandar 

Lampung”. Permasalahan pada jurnal ini yaitu proses komunikasi di 

dalam organisasi ini kurang berjalan dengan baik dari atasan kepada 

karyawan dan kurang aktifnya pimpinan dalam memberih arahan secara 

lagsung pada karyawan dalam menjalankan tugasnya sehingga 

menimbulkan kesalahpahaman dalam menganilisi informasi yang 

diberikan. Pada peneliatan ini menggunakan metode kuantitatif Planing 

(perencanaan) merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan fungsi 

manajemen sebagaimana banyak di kemukakan oleh para ahli. Actuating 

(pergerakan) pelaksanaan merupakan fungsi yang paling utama, jika 

perencanaan dan perorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-

aspek abstrak proses manajemen. Maka fungsi actuating justru lebih 

menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang 

orang dalam organisasi lembaga pendididkan. Controling (pengendalian) 
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istilah tersebut digunakan sebagai alat pengawasan. Pengawasan 

mengandung arti terus menerus, merekam, memberikan penjelasan, dan 

petunjuk. Selain itu pengawasan juga bermakna pembinaan dan pelurusan 

terhadap berbagai ketidakpastian dan kesalahan. (Firdaus, 2020) 

3. Sebuah jurnal yang diteliti oleh Resti Ismawanti dengan judul “Penguatan 

Manajemen Komunikasi Organisasi Dalam Mengoptimalkan Motivasi 

Kinerja Pegawai PT.Telkom Indonesia Tbk.DIVREG 3 Jawa Barat”. 

Permasalahan pada jurnal ini yaitu proses komunikasi di dalam organisasi 

ini kurang berjalan dengan baik dari atasan kepada karyawan dan kurang 

aktifnya pimpinan dalam memberih arahan secara lagsung pada karyawan 

dalam menjalankan tugasnya sehingga menimbulkan kesalahpahaman 

dalam menganilisis informasi yang diberikan yang mempengaruhi 

semangat kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kualititatif 

dengan pedekatan deskriktif dengan menggunakan wawancara, 

dokumentasi observasi, sebagai teknik pengumpulan datanya. Penelitian 

ini menggnakan teori komunikasi organisasi dan motivasi kerja yang hasil 

dari penelitian ini bahwa manajemen komnikai organisasi merupakan 

faktor yang sangat penting dalam mengubah sikap tau perilaku serrta 

kinerja karyawan.perbedaan penelitian ini terletak pada tempat dan objek 

penelitiannya.(Resty, 2022) 

4. Sebuah Jurnal yang diteiliti oleh Annisa Nurislami Dkk dengan judul 

“Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Di 

PT.Feva Indonesia”. Permasalahan pada jurnal ini yaitu proses 

komunikasi di dalam organisasi ini kurang berjalan dengan baik dari 

atasan kepada karyawan sehingga menimbulkan kesalahpahaman dalam 

mecerna informasi. Jenis penelitian ini explanatory research dengan 

menggunaka metode kuantitatif. Teori yang digunakan adalah teori 

komunikasi organisasi, hasil dari penelitian ini bahwa komunikasi 

organisasi bepengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan perbedaan 

penelitian ini terletak pada metode dan cara dengan teknik pengumpulan 

data dan objeknya.( Annisa Nur Islami, 2021)   

5. Sebuah Jurnal yang diteliti oleh Irawati Wibowo Dan Mira Herlina dengan 

judul “Pola Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatka Motivasi 

Kerja Karyawan Di Restaurant & Café Al Zein”.  Permasalahan pada 

jurnal ini yaitu proses komunikasi di dalam organisasi ini kurang berjalan 

dengan baik dari atasan kepada karyawan sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman dalam mecerna informasi. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknk 

wawancara, obsevasi ,dan dokumentasi teori yang digunakan itu pola 

komunikasi dan hasil penelitian ini bahwa pola komunikai yang terjadi 
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antara karyawan mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan terhadap 

tugasnya. Perbedaan penelitian initerletak pada objeknya.(Wibowo, 2020) 

6. Sebuah Jurnal yang diteiliti oleh Indri Erwhani Dkk dengan 

judul ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Komunikasi Organisasi 

Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Kota Pontianak”. Permasalahan pada jurnal ini yaitu proses 

komunikasi di dalam organisasi ini kurang berjalan dengan baik dari 

atasan kepada karyawan dan kurang aktifnya pimpinan dalam memberih 

arahan secara lagsung pada karyawan dalam menjalankan tugasnya 

sehingga menimbulkan kesalahpahaman dalam menganilisis informasi 

yang diberikan yang mempengaruhi semangat kerja karyawan. Pada 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis 

yang mana sumber datanya di ambil dengan cara melakukan dengan 

menyebarkan angket dan kusioner sebanyak delapan puluh delapan orang. 

Penelitian ini menggunakan teori gaya kepemimpinan dan komunikasi 

organisasi. Hasil dari penelitian ini bahwa gaya kepemimpinan sangat 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di STIKES Di 

Pontianak. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

metode penilitian dan cara pengumpulan data serta objek penelitianya. 

(Hasdiana, 2019) 

7. Sebuah Jurnal yang diteliti oleh Wilda Hikmalia Dan Ahmad Toni dengan 

judul “Menciptakan Iklim Harmonisasi Komunikasi Organisasi Untuk 

Optimalisasi Kinerja Pegawai Administrasi”. Permasalahan pada jurnal 

ini yaitu proses komunikasi di dalam organisasi ini kurang berjalan dengan 

baik dari atasan kepada karyawan sehingga mempengaruhi semangat kerja 

karyawan. Pada penelitian in meggunakan metode kualitatif dengan 

pendekataan deskritif teori yang digunakan iklim komunikasi, dengan hasil 

penelitian ini bahwa pegawai administrasi menyatakan bahwa dengn gaya 

iklim komunikasi yang di ciptakan oleh pimpinan mereka merasa dihargai  

sehingga terciptanya efektivitas kinerja di dalam organisasi sangat 

berpengaruh. Perbedaan penelitian yang akan di teliti oleh penulis terletak 

pada objeknya serta teori yang digunakan.(Wilda Hikmalia, 2023)  

8. Sebuah Judul yang diteliti oleh Nazariah Dkk dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan Komunikasi Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Umum Daerah 

(PERUMDA) Air Minum Tirta Muaro Jambi”. Permasalahan pada 

jurnal ini yaitu proses komunikasi di dalam organisasi ini kurang berjalan 

dengan baik dari atasan kepada karyawan dan kurang aktifnya pimpinan 

dalam memberih arahan secara lagsung pada karyawan dalam menjalankan 

tugasnya sehingga mempengaruhi semangat kerja karyawan. Penelitian ini 
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menggunakan metode analisis kuantitatif menggunakan Partial Least 

Square (PLS) Sebagai analisis datanya. Teori yang digunakan gaya 

kepemimpinan, hasil dari penelitian ini bahwa pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai di karenakan gaya kepemimpinan dan komunikasi 

organisasi yang dilakukan oleh pimpinan sangat baik dalam menjalakan 

peranya. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

metode dan pendekatan srta objek penelitianya(Nazariah., 2022)  

9. Sebuah Judul yang diteliti oleh Felicia M. Agow dengan judul “Pengaruh 

Kualitas Kehidupan Kerja, Komunikasi Organisasi Dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.PLN ULP AIRMADID”. 

Permasalahan pada jurnal ini yaitu proses kurang aktifnya pimpinan dalam 

memberih arahan secara lagsung pada karyawan dalam menjalankan 

tugasnya sehingga menimbulkan kesalahpahaman dalam menganilisis 

informasi yang diberikan yang mempengaruhi semangat kerja  dan kualitas 

karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif dengan metode 

penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kusioner. Teori yang digunakan komunikasi organisasi 

dengan hasil penelitian bahwa komunikasi organisasi berpengaruh 

terhadap kualitas kehidupan kerja dan kepuaan kerja secara signifikan 

sehingga menciptakan kehidupan kerja berkualitas dan kepuasan kerja di 

PT.PLN ULP AIRMADIDI. Perbedaan penelitian yang akan di teliti 

penelis terletak pada metode serta pendekataan penelitan dan objek 

penelitianya.(Agow, 2020) 

10. Sebuah Skripsi yang di tulis oleh Widya Indriani dengan judul “Analisis 

Komuninkasi Organisasi Antara Pimpinan Dan Bawahan Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan Di PT. Tasma Puja Di Kabupaten 

Kampar”. Permasalahan dalam skripsi ini yaitu kurang aktifnya pimpinan 

dalam memberih arahan secara lagsung pada karyawan dalam menjalankan 

tugasnya. Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif.dengan memakai wawancara,observasi,dan 

dokumentasi sebagai teknik  pegumpulan data. Teori yang digunakan 

komunikasi organisasi dan gaya kepemimpinan dengan hasil penelitian ini 

bahwa komunikasi vertikal dan horizontal yang ada di dalam perusahaan 

PT. Tasma Puja memiliki faktor penghambat yaitu kurang faham nya 

karyawan dalam menyampaikan atau berkomunikasi keatas (pimpinan) 

dalam menyampaikan pendapatnya dan ada juga faktor pendukung berupa 

besarnya perhatian yang dberikan atasan (pimpinan) kebawahannya 

(karyawan) seperti diberikan kepercayaan dalam menjalankan tugasnya. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang di tulis yang terletak pada 

objek penelitian dan meemiliki persamaan padaa teori yang metode yang 

akan digunakan.( Farhan Saputra, 2022) 
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2.2. Landasan Teori 

1. Komunikasi Organisasi 

a. Komunikasi 

Menurut Stuart (1983), akar kata dari komunikasi berasal dari 

kata Communico (berbagi). Kemudian berkembang ke dalam bahasa 

latin, communis (membuat kebersamaan atau membangun 

kebersamaan antara dua orang atau lebih). Sebagai sesuatu yang tidak 

berwujud, setiap orang dapat mendefinisikan komunikasi menurut 

sudut pandang masing- masing, sebagaimana yang terkutip berikut ini: 

a) Komunikasi menurut Hovland, Jenis dan Kelly (1953) adalah 

proses yang melaluinya seseorang (komunikator) menyampaikan 

stimulus (biasanya dalam bentuk kata- kata) dengan tujuan 

mengubah atau membentuk prilaku orang lainnya (khalayak). 

b) Komunikasi adalah, proses penyampaian informasi, gagasan, 

emosi, keahlian, dan lain- lain. (Berelson dan Steiner, 1964). 

c) Komunikasi adalah proses yang menghubungkan satu bagian 

dengan bagian lainnya dalam kehidupan. (Reusch, 1957). 

Selanjutnya, Brooks mengemukakan bahwa ilmu komunikasi 

merupakan integrasi prinsip-prinsip komunikasi yang 

diketengahkan para cendikiawan berbagai disiplin akademik. 

(Suriati Samsinar., 2022) 

Pendapat David K.Berlo yang dikenal dengan “SCMR” yang 

terdapat di kutip oleh (Oktarina Yetty, 2017) didalam buku 

“Komunikasi Dalam Perspektif Teori Dan Praktik”, yaitu :  

1. Pengirim atau kominikator (Source) yaitu perorangan atau 

organisasi yang mengirim pesan. Seorang komunikator harus pintar 

dalam membaca perasaan atau pikiran komunikan agar komuikan 

memahami pesan yang disampaikan. 

2. Media (Channel) alat yang digunakan oleh komunikator kepada 

komunikan. 

3. Pesan (Massage), yaitu sesuatu yang dikomunikasikan kepada 

komunikan berbentuk verbal ataupun non vebal 

4. Komunikan (Receiver), yaitu orang yang menerima pesan dari 

komunikator  

Berdasarkan unsur unsur tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu dan 

menjadikan penghubung antar individu dengan individu maupun antar 

dengan organisasi di dalam kegiatan sehari-hari. 

Di dalam buku komunikasi dan public relations yang ditulis 
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oleh Ummam dkk (2012)Adapun fungsi dari komunikasi dibagi 

menjadi 4, dimana satu sama lain saling terhubung, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Komunikasi  sosial 

Yaitu komunikasi yang mengiisyaratkan bahwa komunikasi itu 

penting dalam membangun konsep diri kita,akualisasi diri, 

keberlangsungan hidup, serta terhindar dari tekanan dan 

ketegangan dalam menjalin hubungan dengan orang lain. 

2. Komunikasi  ekspresif  

Yaitu dilakukan secara sendirian maupun dalam  kelommpok. 

komunkasi ini tidak langsung bertujuan mempengaruhi orang lain 

akan tetapi komunikas ekpresif ini untuk mengexpresikan 

seseorang 

3. Komunikasi ritual  

Yang bersifat mistik dan kadang sulit di pahami oleh orang yang 

diluar komnunitas yang berkaitan  

4. Komunikasi instrumental  

Komunikasi ini memiiki  tujuan utama yaitu menginformasikan, 

mengajar, mendorong, mengubah sikap,  dan keyakinan, serta 

untuk menghibur. 

b. Organisasi 

Manusia adalah mahluk sosisal yang cenderung untuk hidup 

bermasyarakat serta mengatur dan mengorganisasi kegiatanya dalam 

mencapai suatu tujuan tetapi karena keterbatasan kemampuan 

menyebabkan mereka tidak mampu mewujudkan tujuan tanpa adanya 

kerjasama. Hal tersebut mendasari manusia untuk hidup dalam 

berorganisasi. 

Schein (1982) mengatakan bahwa organisasi adalah suatu 

koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa 

tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hirearki 

otoritas dan tanggung jawab. Schein juga mengatakan bahwa 

organisasi mempunyai karakteristik tertentu yaitu mempunyai struktur, 

tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan yang lain dan 

tergantung kepada komunikasi manusia untuk mengkoordinasi 

aktivitas dalam organisasi tersebut. Kohler (1976) mengatakan bahwa 

organisasi adalah sistem hubungan yang terstruktur yang 

megkoordinasi usaha suatu kelompok orang untuk mencapai tujuan 

tertentu. (Silviani, 2020) 

Hubungan antara ilmu komunikasi organisasi terletak pada 

peninjauanya yang terfokus pada manusia-manusia yang terlibat dalam 
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mencapai tujuan organisasi itu. Ilmu komunikasi dalam organisasi 

dimanfaatkan sebagai untuk mempertanyakan bentuk komunikasi apa, 

metode teknik apa yang digunakan, media apa yang di pakai, 

bagaimana prosesnya, faktor-faktor yang menjadi penghambat yang 

berkaitan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa di setiap kegiatan sehari 

hari termasuk dalam organisasi tidak terlepas dari namanya 

komunikasi. Komunikasi berperan penting dalam suatu organisasi 

dikarenakan di dalm organisasi harus memiliki proses penghubung 

antara individu-individu lainya agar terkoneksi satu sama lain dalam 

mencapai target atau tujuan organisasi tersebut. 

c. Komunikasi Organisasi  

Gutama (2010) Menyebutkan bahwa komunikasi organisasi 

merupakan proses mengirim dan menerima suatu pesan yan terjadi di 

dalam suatu organisasi yang di dalamnya  terdiri dari keberagaman 

yang saling bergatung antara satu dengan yang lain. Menurut Rakhmat 

(2019) menyatakan Dalam keberlangsungan organisasi di ibaratkan 

seperti sebuah sistem yang bertugas untuk menghubungkan seluruh 

bagian bagian yang ada pada sruktur organisasi agar dapat saling 

mengisi dan berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi. 

Komunikasi berperan penting dalam membangun alur informasi atas 

pemahaman yang tercipta antara pengirim ( pimpinan ) dengan 

penerima ( karyawan) informasi dalam berbagai tingkatan yang ada di 

dalam sebuah organisasi.(Fauzan, 2021) 

Golddhabber (1986) mendefinisikan komunikasi organisasi 

sebagai proses penciptaan dan saling menukar pesan dalam satu 

jaringan hubungan yang saling tergantung satu dengan yang lainya 

untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang berubah ubah. 

(Zamzami, 2021). Dengan kata lain, penulis menyimpulkan bahwa 

komunikasi organisasi ialah suatu komunikasi yang terjadi di dalam 

suatu organisasi untuk saling mengisi kekosongan informasi satu 

dengan yang lainya yang bertujuan untuk mencapai sebuah tujuan 

organisasi tersebut. 

Golhaber juga menyatakan bahwa komunikasi organisasi dapat 

di definisikan dari berbagai sudut pandang, sebagai berikut:  

1. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang 

kompleks yang di pengaruhi oleh lingkunganya baik secara internal 

maupun eksternal. 

2. Komunikasi organisasi melibatkan pesan dan saluran, tujuan, arah 

dan media. 
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3. Komunikai organisasi melibatkan hubungan dan perasaan antar 

individu. 

Dapat peneliti simpulkan bahwa komunikasi organisasi ialah 

komunikasi yang terjadi di dalam sebuah organisasi yang bersiftat 

terbuka dan melibatkan persaan serta hubungan antar individu yang 

ada di dalam organisasi tersebut untuk saling memberikan informasi 

atau masukan dalam mencapai tujuan dalam organisasi tersebut. 

d. Jenis Komunikasi Organisasi 

Efendi (1993) menyatakan bahwa komunikasi internal dalam 

organisasi terbagi menjadi tiga jenis dikutip oleh Nurul Fadli (2021), 

yaitu  

1. Komunikasi Vertikal 

Yaitu komunikasi dari atas ke bawah (downward 

comunication) dan dari bawah ke atas (upward comunication) 

adalah komuikasi dari pimpinan kebawahan dan dari bawahan ke 

pimpinan secara timbal balik (two way trafic comunication).  

Menurut (Hani,2011) menjelaskan bahwa komunikasi 

vertikal di laksanakan sesuai rantai perintah atau pelaksanaan 

komunikasi ini dilakukan sesuai tingkat stuktur, dari tingkat lebih 

tinggi ke tingkat bawah untuk memberi informasi, intruksi, 

penilaian, dan nasehat. Komunikasi vertikal dapat di bedakan 

menjadi dua arus komunikasi, yaitu: 

a. Komunikasi vertikal ke bawah 

 Yaitu penyampaian informasi dari atasan kebawahan 

sesuai struktur atau tataran organisasi yang bertujuan untuk 

menyediakan informasi, pengendalian pengawasan, utnuk 

membantu karyawan dalam mengerjakan pekerjaanya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kominkasi kebawah 

antara lain, keterbukaan, kredibilitas, pesan yang berlebihan, 

pengaturan waktu dan penyaringan. Ada beberapa ciri untuk 

menentukan metode yang efektif yang terdapat dalam buku 

Komunikasi Organisasi (Siregar, 2021), yaitu :  

1. Ketersediaan atau kebiasaan, metode ini yang banayak 

dalam organisasi untuk menggabungkan metode lainya. 

2. Biaya, metode ini digunakan jika informasi atau pesan yang 

dibutuhkan bersifat mendesak. 

3. Pengaruh atau akibat, metode ini digunakan sebagai 

pembanding antara metode lainya. 

4. Keterkaitan atau relevansi, metode ini digunakan untuk 

memberikan informasi yang lebih rinci dan kompleks. 
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5. Jawaban atau reaksi, metode ini digunakan untuk melihat 

reaksi respon terhadap suatu informasi dalam bentuk 

pertemuan. 

6. Keterampilan dan kemampuan, metode yang di pilih sesuai 

dengan fungsi komunikator dan komunikan   

b. Komunikasi vertikal ke atas 

Ialah penyampaian informasi dari pejabat mempunyai 

kedudukan lebih rendah kepada pejabat yang berkedudukan 

lebih tinggi di dalam tataran organisasi.aliran informasi dari 

bawah keatas membantu maneger mempelajari perilaku, sikap, 

dan emosi karyawan. Atasan juga harus mempunyai sikap 

terbuka dan mau berbagi ide atau gagasan dan pandangan 

dengan  bawahanya dalam rangka mengambil keputusan 

Akan tetapi,komunikasi dari awah ke atas cenderunng 

kurang efektif dikarenakan beberapa faktor,di antaranya: 

1. Pimpinan tidak memberikan respon ketika  anggota 

memberikan informasi atau mengangkat masalah 

2. Pemimpin cendrung defensif , sehingga membuat bawahan 

merahsiakan informasi. 

3. Pemimpin sering menghambat arus komunikasi yang 

seharusnya terjadi  di dalam sebuah organisasi. 

4. Pemimpin sering menunda waktu saat bawahan organisasi  

menginginkan suatu tindakan yang seharusnya dibutuhkan. 

2. Komunikasi Horizontal  

Ialah komunikasi yang bersifat mendatar, misalnya anggota 

staf dengan anggota staf, pegawai tingkat menengah dengan tingkat 

menengah atau pegawai tingkat rendah dengan tigkat rendah 

dengan kata lain komunikasi ini dilakukan antar karywan dengan 

karyawan.Bentuk komunikasi ini pada dasarnya bersifat 

koordinatif, yang memudahkan dalam mengkoordinasikan dalam 

penangan masalah organisasi .(Septiani, 2023) 

Dengan kata lain, penulis menyimpulkan bahwa 

komunikasi horizontal ialah komunikasi yang dilakukan antara 

karyawan dengan karyawan dan piminan dengan pimpinan yang 

bertujuan untuk mengkoordinasikan tugas-tugas, memeahkan 

masalah dan untuk saling sokong menyokong dalam melaksanakan 

tugas. 

Di era digital ini menurut Bartels (2010) yang dikutip oleh 

Dian Pratiwi Dkk (2023)kemampuann komunikasi horizontal 
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meliputi: 

1. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi terkait pembagian 

tugas  

2. Memudahkan mencari solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang di hadapi  

3. Sebagai kesempatan bertukar informasi, pengetahuan dan 

pengalaman  

4. Sebagai upaya  untuk memudahkan penyelesain konflik atau 

perselisihan yang terjadi  di dalam organisasi   

5. Sebagai media untuk menjalin hubungan baik melalui kegiatan 

bersama yang berada di dalam organisasi. 

3. Komunikasi Diagonal 

Yaitu komunikasi yang melibatkan antara dua tingkatan 

organisasi yang berbeda yang biasanya di sebut dengan komuikasi 

menyilang dari segi tingkatan di dalam sebuah organisasi. 

Warsanto (1990) di dalam bukunya yang berjudul Etika 

Komunikasi Kantor menyatakan bahwa komunikasi diagonal 

adalah komunikasi yang berlangsung antara pegawai pada 

tingkatan yang berbeda pada tugas atau fungsi yang berbeda dan 

tidak mempunyai wewenang langsung terhadap pihak yang lain. 

Kelebihan Komunikasi diagonal ini adalah terjalinya 

pertukaran informasi antara pihak yang mempunyai wewenang 

yang berbeda tanpa terjadinya tekanan antara atasan dan bawahan, 

sehingga komunikasi yang terjalin terasa leluasa dan fleksibel. 

Komunikasi diagonal di lakukan dengan memutus arah komunikasi 

yang ditentukan oleh organisasi, tetapi memiliki prosedur atau 

tahapan tertentu. 

e. Hambatan Dalam Komunikasi Organisasi 

Gangguan atau hambatan komunikasi adalah sebuah istilah 

yang digunakan untuk mengekpresikan berbagai gangguan dan 

hambatan dalam komunikasi antar komunikator dan komunikate atau 

penerima pesan. Berikut ini adalah beberapa jenis hambatan 

komunikasi yang terjadi, diantaranya: 

1) Hambatan fisik, seperti komunikator tidak bisa melihat komunikan 

di karenakan berbeda lokasi. 

2) Hambatan psikologis/manusiawi, ini terjadi karena setiap orang 

mempunyai perbedaan diantara satu dengan yang lainya seperti 

sikap, minat, dan motivasi dan membuat indivudu melihat dengan 

cara berbeda dan  menjadi tehambatnya proses komunikasi. 

3) Hambatan sosial budaya, bisa terjadi karena setiap individu 

mempunyai latar belakang budaya berbeda untuk mengirimkan 
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serta menerrima pesan. 

4) Hambatan linguistik, terjadi karena individu memberikan eksperi 

yang tidak tepat, penafsiara yang tidak tepat menggunakan kata-

kata yang ambigu dan penggunaan kosa kata yang tidak sesuai. 

5) Hambatan teknis, terjadi manakala ketika seseorang sebagai 

komnikator menggunakan teknologi untuk mengirimi pesan. 

Seperti tata suara yang buruk, sinyal video yang lemah, dan sinyal 

jaringan telekomunikasi. 

6) Hambatan meluber, yang dimana begitu banyaknya informasi yang 

ada namun personal mempunyai keterbatasan dalam menyerap 

informasi yang ada. 

7) Hambatan literasi digital, adalah hambatan pengetahuan dan 

kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, 

atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, 

cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka membina 

komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Keselamatan kerja 

a. Pengertian Keselamatan Kerja  

Menurut Mathis dan Jackson (2015) merupakan kondisi yang 

aman atau selamat dari penderitaan dan kerusakan atau kerugian di 

tempat kerja berupa penggunaan mesin, peralatan, bahan-bahan dan 

proses pengelolaan, lantai tempat bekerja dan lingkunagan kerja, yang 

dapat menyebabkan kebakaran, sengatan arus listrik, terpotong, luka 

memar, keseleo, patah tulang, serta kerusakan anggota tubuh, 

penglihatan dan pendegaran(Malthis L Robert, 2016). Keselamatan 

kerja merupakan perlindungan atas keamanan kerja baik secara fisik 

maupun mental dalam lingkungan pekerjaan. Perlindungan tenaga 

kerja di tujukan agar tenaga kerja melakukan kerjanya secara aman 

untuk melakukaan kerjanya dalam aktivitas sehari-hari tujuanya untuk 

meningkatkan produktivitas.(Ari & Brilian, 2022)  Dengan begitu, 

penulis menyimpulkan bahwa keselamatan kerja ialah perlindungan 

terhadap tenaga kerja guna meningkatkan produktivitas perusahaan 

tersebut.  

b. Kesehatan kerja  

Kesehatan kerja ialah dimana suatu kondisi kesehatan yang 

bertujuan agar pekerja memperoleh kesehatan setinggi-tingginya baik 

jasmani, rohani maupun sosial, dengan usaha untuk mencegah dan 

mengobati terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang di 

sebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja maupun penyakit 

umum. Kesehatan merupakan suatu hal yang penting dan perlu di 

perhatikan oleh pihak pengusaha. Karena dengan adanya kesehatan 
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yang baik dapat menguntungkan karyawan secara material, lebih 

jarang absen, bekerja dengan lingkungan yang lebih menyenangkan, 

sehinggga secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih 

lama. (Galib, 2021). Dengan begitu penulis menyimpulkan jika 

kesehatan kerja terjaga akan menguntungkan buat perusahaan tersebut 

karena meningkatnya produktivitas yang ada di perusahaan denga 

lingkungan kerja yang baik. 

c. Fatktor- faktor Yang Mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

Faktor- faktor yang berpengaruh terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) diantaranya adalah perilaku, lingkungan kerja, 

insiden kecelakaan kerja, beban kerja terdiri dari waktu yang singkat, 

jumlah pekerjaan yang terlalu banyak, tingkat kesulitan yang tinggi 

dan peraturan yang ketat, kemudian ambiguitas peran dimana intruksi 

yang kurang jelas, kesalahan komunikasi perilaku yang tidak adil 

hingga gaji tidak sesuai hingga gangguan psikologis menyebabkan 

tubuh kurang sehat, serta lingkungan kerja yang tidak nyaman, mudah 

emosi dan kecelakaan kerja terpukul benda keras, terkena benda jatuh, 

terkilir, luka memar, sakit mata hingga luka pada tangan dan 

kaki.(Diah, 2022) Disini penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas suatu perusahaan tersebut karena 

keselamatan dan kesehatan kerja yang baik akan berdampak pada 

peningkatan produktivitas sebaliknya keselamatan dan kesehatan kerja 

yang buruk akan menurunkan tingkat produktivitas perusahaan. 

d. Tujuan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja  

Menurut irzal (2016) ada beberapa poin tujuan dan manfaat 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah sebagai berikut : 

1) Mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

2) Mencegah timbulnya penyakit akibat suatu pekerjaan 

3) Mencegah/mengurangi kematian. 

4) Mencegah/mengurangi cacat tetap. 

5) Mengamankan material, konstruki dan pemakaian  

6) Pemeliharaan bangunan, alat ala kerja, mesin-mesin instalasi dan 

sebagainya. 

7) Meningkatkan produktivitas kerja tanpa memeras tenaga kerja dan 

menjamin kehidupan produktifnya. 

8) Mencegah pemborosan tenaga kerja, modal, alat,sumber-sumber 

produksi lainya. 

9) Menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, nyaman dan aman 
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sehingga dapat menimbulkan kegembiraan semangat. 

10) Memperlancar, meningkatkan, mengamankan produksi industri 

serta pembangunan.(Elvin, 2022) 

Disini penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan dan manfaat 

keselamatan dan kesehatan kerja agar setiap pekerja dapat menjamin 

keselamatan dan kesehatan kerja yang baik seperti fisik, psikologis dan 

sosial agar peralatan atau perlengkapan kerja digunakan sebaik-

baiknya dan menempatkan para pekerja di lingkungan perkerjaanya 

sesuai keterampilan kemampuan fisik agar terhindar penyakit akibat 

pekerjaan.  

3. Gaya Komunikasi Kepempinanan  

a. Komunikasi pimpinan 

Menurut Hasan dan Enas (2022) menyatakan bahwa 

komunikasi pimpinan merupakan sebuah proses penukaran informasi 

antara pimpinan dan anggotanya dalam suatu organisasi melalui 

komunikasi verbal, non verbal, formal dan informal, internal dan 

eksternal. Dalam sebuah organisasi komunikasi pimpinan sangat 

penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan dikarenakan, pimpinan 

harus memiliki komunikasi yang baik dalam menyampaikan informasi 

terutama untuk mencapai visi dan misi sebuah organisasi.(Supriatal, 

2023) 

Dengan kata lain, Komunikasi pimpinan sangat penting dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di sebabkan oleh pimpinan 

merupakan sebagai contoh keteladanan bagi karyawan dalam 

mengambil tindakan tindakan dalam mempraktikan nilai nilai 

organisasi atau perusahaan dengan baik. Terlepas dari itu, pimpinan 

yang baik juga harus bertanggung jawab dan memberi kesempatan 

bagai pegawai atau karyawan dalam berpartisipasi untuk meyampaikan 

dan memberikan masukan masukan ataupun informasi yang 

membangun kepada pimpinan untuk terciptanya kepercayaan antara 

karyawan dengan pimpinan.  

Komunikasi pimpinan terhadap karyawan tidak terlepas dengan 

suatu organisasi. Organisasi sendiri merupakan wadah bagi masyarakat 

yang ingin meraih hasil yang sebelumnya tidak pernah ia capai secara 

individu maupun kelompok. Organisasi juga merupakan bagian dari 

lingkungan tempat kita kerja, tempat kita bermain, dan organisasi 

tempat kita dapat melakukan apa saja.(zainal, 2012) 
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b. Pola dan gaya komunikasi organisasi kepemimpinan 

Pola komunikasi merupakan bentuk hubungan antara dua orang 

atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang 

dikaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana meliputi 

langkah-langkah pada suatu aktivitas dengan komponen-komponen 

yaang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi 

antar manusia atau kelompok dan organisasi. (Fadhli, 2005) 

menyatakan terdapat dua macam pola komunikasi organisasi, yaitu : 

1. Pola komunikasi formal 

Pola ini bersangkut terhadap struktur, fungsional maupun 

posisi atau kedudukan sesuai tanggung jawab dan wewenang di 

dalam organisasi. Dalam proses penyampaian informasi pada pola 

komunikassi ini berkaitan dengan proses penyampaian informasi 

internal di dalam organisasi komunikasi vertikal, komunikasi 

horizontal, dan diagonal. 

2. Pola komunikasi informal 

Pada pola komunikasi ini, tidak memandang pangkat, 

kedudukan dan jabatan dalam menyampaikan informasi secara 

leluasa dikarenakan bersifat terbuka. Namun, informasi yang di 

peroleh serimg kali tidak akurat dan tidak dapat di pertanggung 

jawabkan kebenaranya, contohnya gosip.( Muhammad Ridwan 

Yunus, 2021) 

Menurut Tubbs dan Moss menyatakan bahwa kesesuaian suatu 

komunikasi yang di gunakan bergantung pada maksud pada pengirim 

(sender) dan harapan penerima (receiver). Pesan pesan yang bersal dari 

komunikator (pimpinan) bersifat satu arah dan tidak menjual gagasan 

tetapi di bicarakan bersama untuk menjelaskan kepada orang lain kegiatan 

yang apa dilakukan.  

Steward L. Tubs dan Selvia Moss yang dikutip Ruliana dalam buku 

Komunikasi Organisasi (Ruliana, 2014) menyebutkan bahwa ada 6 gaya 

komunisasi kepemimpinan, diantaranya itu : 

1. The controlling style (Gaya komunikasi mengendalikan)  

Gaya komunikasi ini bersifat mmengendalikan, di tandai dengan 

adanya satu kehendak atau maksud untuk membtasi, memaksa dan 

mengatur perilaku dan pikiran orang lain. Pimpinan yang 

menggunakam komunikasi ini di kenal dengan nama komunikator satu 

arah atau one way communicators. Komunikator ini tidak peduli 

dengan pandangan negatif oang lain, tetapi justru berusaha 

menggunakan kewenangan kekuasaan untuk memaksa orang lain 

untuk mematuhi pandangan pandanganya. 
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2. The equalitarian style (Gaya komunikasi dua arah) 

Gaya komunikasi ini berlandaskan kesamaan, di tandai dengan 

berlakunya penyebaran pesan pesan verbal secara lisan maupun tulisan 

yang bersifat dua arah (two-way trafic of communication) dalam 

komunikasi ini, komunikasi di lakukan dengan secara terbuka yang 

artinya setiap anaggota organisasi dapat dengan bebas 

mengungkapakan gagasn ataupun pendapat dengan rileks dan santai 

dalam keadaan formal. Dengan kata lain gaya komunikasi ini memiliki 

sikap kepedulian dan ksetaraan dalam menjalin hubungan. 

3. The structuring style ( Gaya komunikasi terstruktur) 

Gaya komunikasi yang terstruktur ini, memanfaatkan pesan-pesan 

verbal secara tertulis maupun lisan guna memantapkan peritah yang 

haru dilaksanakan penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur 

organisasi. Pengirim pesan lebih memberi perhatian kepada keinginan 

untuk mempengaruhi orang lain dengan jalan berbagi informasi tentng 

tujuan organisasi, jadwal kerja, aturan dan proosedur yng berlaku 

dalam organisasi tersebut. 

4. The reguilishing style (Gaya komunikasi melepaskan) 

Gaya komunikasi ini yang dinamis ini memiliki kecendrungan 

agresif, karena pengirim pesan atau sender memahami bahwa 

lingkungan pekerjaanya berorientasi pada tindakan (action-oriented). 

The dynamic style of communications ini sering dipakai oleh para juru 

kampanye ataupun supervisior yang membawahi para wiraniaga 

(salesmen atau saleswomens). 

5. The dynamic style (Gaya komunikasi dinamis) 

Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk 

menerima saran, pendapat atau orang lain. Pesan-pesan dalam gaya 

komunikasi ini akan efektif ketika pengirim pesan atau sender sedang 

bekerjasama dengan orang-orang yang berpengetahuan atas semua 

tugas atau pekerjaan yang dibebankanya. 

6. The withdrawal style (Gaya kmunikasi menarik diri) 

Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah melemahnya 

tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari orang-orang yang 

memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada 

beberapa persoalan ataupun kesulitan antar pribadi yang dihadapi oleh 

orang-orang tersebut. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Untuk sampai kepada pembahasan penelitian ilmiah, perlu diketahui 

terlebih dahulu kerangka berpikir ilmiah. Hal ini merupakan landasan yang 

memberikan dasar-dasar pemikiran yang lebih kuat sebagai tempat berdirinya 

hasil-hasil penelitian tersebut. 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 2024 

 Komunikasi organisasi  PT. Adei Plantation 

Industri Pangkalan Kerinci 
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Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Pola  Komunikasi Organisasi Pimpinan Dalam Meningkatkan  

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja PT. Adei Plantation Industri 

Pankalan Kerinci 



 

23 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

Untuk menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian Kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui tentang komunikasi 

yang dilakukan Pimpinan di PT. Adei Plantations Industry Dalam 

Meningkatkan  Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan   

Pada penelitian kualitatif, merupakan kegiatan penelitian memiliki 

tujuan dalam menemukan titik dari sebuah masalah yang ada dalam rumusan 

masalah penelitian. Dari mengidentifikasi pertanyaan dari rumusan masalah 

yang ada tersebut, peneliti akan bisa menentukan model dari penelitiannya. 

Dari hasil penelitian tersebut, akan menemukan karakteristik, jenis penelitian, 

teknik dalam mengumpulkan data hingga menganalisa data yang dibutuhkan 

oleh peneliti sesuai dengan kajian penelitiannya. 

 Creswell (2014) menyatakan didalam buku Pengantar Metode 

Kualitatif  bahwa : 

“Qualitative research is an approach for exploring and 

understanding the meaning individuals or groups ascribe to a social 

or human problem. The process of research involves emerging 

questions and procedures, data typically collected in the participant’s 

setting, data analysis inductively building from particulars to general 

themes, and the researcher making interpretations of the meaning of 

the data. The final written report has a flexible structure. Those who 

engage in this form of inquiry support a way of looking at research 

that honors an inductive style, a focus on individual meaning, and the 

importance of rendering the complexity of a situation.”  

"Penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna individu atau kelompok yang dikaitkan dengan 

masalah sosial atau manusia. Proses penelitian melibatkan pertanyaan 

dan prosedur yang muncul, data yang biasanya dikumpulkan dalam 

pengaturan peserta, analisis data yang dibangun secara induktif dari 

tema khusus hingga tema umum, dan peneliti membuat interpretasi 

tentang makna data. Laporan tertulis akhir memiliki struktur yang 

fleksibel. Mereka yang terlibat dalam bentuk penyelidikan ini 

mendukung cara melihat penelitian yang menghormati gaya induktif, 

fokus pada makna individu, dan pentingnya memberikan kompleksitas 

situasi." 
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Bahwa penelitian kualitatif merupakan bentuk metode dalam penelitian 

saat akan memahami permasalahan pada manusia ataupun dalam lingkungan 

sosial agar tercipta sebuah gambaran secara menyeluruh lalu dipaparkan 

dalam rangkaian kata, memberikan data yang rinci dari sumber informasi 

terpercaya.( Roosinda Fitria Widiyani., 2021) 

Dengan penelitian kualitatif,  peneliti bertujuan untuk menggambarkan 

data atau hasil yang ditemukan melalui metode pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan oleh 

stakeholder PT. Adei Plantation  dengan bahasa yang jelas. 
 

3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Di  PT. Adei Plantations yang berlokasi di 

Jalan Lintas Sumatra, Pangkalan Kerinci Kota, Pangkalan Kerinci, Kabupaten 

Pelalawan, Riau. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni sampai 

Bulan Agustus 2024 

3.3  Informan Penelitian 

Menurut (Hesse-Bibber, 2006) dan (Madison, 2005) mengatakan 

bahwa informan adalah situasi komunikasi antara periset dengan partisipan 

yang mengekspresikan perasaan mereka dengan bebas di landasi dengan 

kepercayaan dan saling menghormati dengan baik selama proses pengumpulan 

data. Oleh karena itu, penulis mengambil informan di dalam penelitian ini 

yaitu stakeholder yang berwewenang di perusahaaan PT. Adei Plantations 

Industry. 

Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

No Nama  Keterangan 

1. Monica Ilhami Informan Kunci sebagai Humas PT. Adei Plantation 

Industry 

2. Alwi Fatrah Siddiq Informan pendukung sebagai Staff PT. Adei 

Plantation Industry 

3. Muhammad Akmal Informan Pendukung sebagai Karyawan PT. Adei 

Plantation Industry 

4. Budi Setiawan Informan Pendukung sebagai Karyawan PT. Adei 

Plantation Industry 

Sumber : Olahan Peneliti 2024 
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3.4 Sumber Data  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder adapun sumber data yang di maksud  ialah :   

1. Data Primer 

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa data primer ialah data yang 

diperoleh langsung dari sumber data dengan melakukan observasi secara 

langsung. Dengan demikian, data dan informasi yang peneliti dapatkan 

dengan secara langsung dengan cara melakukan observasi serta 

wawancara secara langsung ke lokasi penelitian.(Kaharudin, 2021) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Sugiyono (2018) ialah data yang tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya melalui informasi 

dari orang lain atau dokumen. Dengan begitu data sekunder ialah data 

penunjang berupa catatan jurnal, kajian literature yang meyangkut dengan 

objek penelitian.(Elsa, 2023) 

 

3.5 Teknik Pengempulan Data  

Dalam memperoleh data mengenai objek yang akan diteliti, penulis 

akan menggunakan beberapa cara untuk memperoleh data, diantaranya yaitu: 

1. Wawancara  

Menurut Berger (2000) wawancara ialah percakapan antara periset 

kepada seseorang dengan harapan mendapatkan informasi mengenai objek 

yang akan di teliti. Dalam pengertian lain wawancara merupakan sebuah 

metode pengumpulan data untuk memperoleh informasi langsung kepada 

sumbernya.( Kriyantono, 2006) 

2. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang di fokuskan 

untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang terjadi di 

lapangan. Dengan kata lain observasi merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk memahami, mendengarkan dan mengamati objek secara langsung 

tanpa mediator atau perantara untuk mengetahui dan mendapatkan data 

secara langsung di lapangan.( Kriyantono, 2006) 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara memperoleh data melalui riset 

historis yang bertujuan untuk menggali data data di masa lampau secara 

sistematis dan objektif. Metode dokumentasi merupakan metode 

pelengkap untuk mendapatkan informasi yang mendukung dan 

memperkaya analisis dan interpretasi data dari metode wawancara dan 

observasi. (Kriyantono, 2006) 
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3.6 Validitas Data 

Dalam penelitian ini untuk kevaliditasan data, penulis menggunakan 

pendekatan tringulasi yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran informasi 

melalui beragam metode dan sumber perolehan data. Sebagai contoh, selain 

melalui proses wawancara dan observasi, penulis menggabungkan dengan 

dokumen tertulis, arsip, catatan resmi, dan catatan pribadi. Yang mana metode 

ini menghasilkan keluasan pengetahuan untuk mencapai kebenaran. Dengan 

kata lain, validitas data adalah penggabungan antara metode yang di gunakan 

saat pengumpulan data. Oleh karena itu metode ini dapat mempermudah 

penulis saat saat mengambil keputusan keabsahan data yang peneliti lakukan. 
 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari serta menyusun secara sistemastis 

data hasil wawancara, dan  dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

dan memimilih mana yang penting serta mana yang perlu dipelajari serta 

membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami dengan mudah. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan 

oleh (Matthew B. Milles, 1994) yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan langkah akhir adalah penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah menyerderhanakan yang dilakukan melalui 

seleksi, pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi yang 

bermakna sehingga memudahkan penarikan kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan hal yang sering digunakan pada data 

penelitian kualitatif berbentuk naratif. Penyajian-penyajian data disajikan 

berupa sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis dan mudah 

di pahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam analisis data yang 

dilakukan melihat hasil reduksi data yang tetap mengaju pada rumusan 

masalah, serta tujuan yang hendak dicapai atau diwujudkan. Data yang 

telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk di tarik 

kesimpulan  sebagai jawaban dari permaslahan yang ada. 

Jadi dari proses analisis data yang dilakukan adalah bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Adei Plantations Industry 

Pangkalan Kerinci. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Profil  Perusahaan 

Perusahaan PT Adei Plantation & Industry merupakan Group 

Perusahaan Kuala Lumpur Kepong Berhad di Riau-Indonesia. Perusahaan 

Kuala Lumpur Kepong Berhad berasal Perusahaan Karet Kuala Lumpur 

Limited (KLR) (1906-1960) yang didirikan di London, pada takun 1906 untuk 

mengawasi 600 ha yang terdiri dari perkebunan karet dan kopi di Malaya 

(sekarang Malaysia). Pada tahun 1907, saham KLR yang terdaftar di London 

Stock Exchange. Jejak KLK sejarah Pada 1906 ketika The Kuala Lumpur 

Perusahaan Karet Limited (KLRC) didirikan di London. 

Dengan modal disetor £ 180.000 KLRC berhasil memperoleh 5 

perkebunan sebesar 640 hektar lahan ditanami terutama dengan karet dan 

kopi, yang terletak di Kuala Lumpur. Antara tahun 1959-1961, serentetan 

akuisisi terjadi. KLRC juga mengakuisisi Para Timur Sumatera Perkebunan 

Karet Ltd yang memiliki perkebunan di Sumatera, Indonesia., nama Perseroan 

diubah ke Kuala LumpurKepong-Amalgamated Terbatas (KLKA) pada tahun 

1960. Pada saat ini, Perseroan telah meningkatkan kepemilikan sahamnya 

menjadi sekitar 30.000 ha Tanaman. Pada tahun 1960, KLRC berubah nama 

menjadi Kuala Lumpur-Kepong Amalgamated Ltd yang disingkat dengan 

KLKA. Kelompok ini mulai menanam kelapa sawit di Real Fraser. Pabrik 

pertama kelompok, Mill Fraser dibuka pada tahun 1967.Pada tahun 1971, 

KLKA membuka Kantor Pusat di Kuala Lumpur. Tahun berikutnya, tinggal 

pajak KLKA itu ditransfer dari Inggris ke Malaysia.  

Pada tahun 1973, Kuala Lumpur Kepong Berhad (KLK) Mulai 

didirikan di Malaysia dan di bawah Skema Rekonstruksi, KLKA pergi ke 

likuidasi sukarela dengan KLK mengambil alih aset dan kewajiban KLKA. 

Saham perusahaan terdaftar di bursa efek Kuala Lumpur, Singapura dan 

London. Pada tahun 1979, Kantor Pusat dipindahkan dari Kuala Lumpur ke 

Ladang Pinji, Perak. Sebagai langkah terakhir. pada tahun 1973 di bawah 

Selanjutnya saham KLK dicatatkan di bursa saham London, Singapura dan 

Kuala Lumpur. Daftar di bursa saham Singapura berakhir pada 1 Januari 1990 

sesuai dengan kebijakan nasional. Karena volume perdagangan saharn 

diabaikan KLK di London Stock Exchange, KLK menarik pencatatan pada 

Bursa Efek London pada tanggal 1 Mei 2005. 

Kuala Lumpur Kepong Berhad (KIK) merupakan sebuah perusahaan 

yang didirikan di Malaysia dengan mempekerjakan karyawan di Kelompok 

perusahaannya mencapai lebih dari 25.000 karyawan di seluruh dunia.Hal ini 

terdaftar di Pasar Utama Bursa Efek Malaysia Berhad dan memiliki 
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kapitalisasi pasar sekitar RM18.1 miliar per 30 September 2010. Operasi 

Perusahaan dimulai sebagai perusahaan perkebunan lebih dari 100 tahun yang 

lalu, perkebunan dengan komoditas utama kelapa sawit dan karet sebagai inti 

kegiatan usaha. 

Grup Kuala Lumpur Kepong memiliki lahan perkebunan lebih dari 

250.000 hektar di Malaysia yang terletak di Semenanjung dan Sabah Serta di 

60 Indonesia terletak di Belitung. Sumatera dan Kalimantan. Sejak 1990-an. 

Grup Perusahaan ini Juga telah melakukan diversifikası ke sumber daya 

berbasis manufaktur(oleokimia, derivatif dan khusus kimia), pengembangan 

properti dan ritel (produk perawatan pribadi, perlengkapan mandi dan 

makanan halus) dengan operasional dan kehadiran seluruh dunia ritel. Pada 

Tahun 1906 Kuala Lumpur Karet Perseroan Terbatas (KLR) mendirikan 

kantor pusat di London untuk mengawasi 600 hektar karet dan kopi ditanam di 

Malaya, sahamnya tercatat di Stock Burna London pada tahun 1907. 

VERSITAS ISLAM RIG 

Sebagai akibat dari akuisisi Perkebunan Karet Kepong Terbatas, 

Perkebunan Kepong Berhad dan sejumlah perusahaan perkebunan lainnya, 

Berubah nama dari Perseroan ke Kuala Lumpur Kepong Amalgamated 

Terbutas (KLKA) pada tahun 1961. Pada Tahun 1960-an, perkebunan 

meningkat menjadi sekitar 30.000 hektar, dengan karet dan kelapa sawit 

sebagai tanaman utama.Sejak tahun 1970 perusahaan memulai sebuah Skema 

Rekonstruksi untuk mentransfer usaha dan ziet untuk suatu peresahaan yang 

didirikan Malaysia Kuala Lumpur Kepong Berhad (KLK) didirikan pada 

tanggal 6 Juli 1973 untuk mengambil alih serun aset dan kewajiban KLKA. 

Selanjutnya,saham tersebut telah dicatatkan pada KLK pada bursa saham 

London, Singapura dan Kuala Lumpur.  

Daftar Grup KLK diperluas usaha perkebunan ke Sabah pada tahun 

1980-an dan ke Indonesia dari 1990, meningkatkan lahan perkebunan lebih 

dari 250.000 hektar. 61 KLR berubah nama ke Kuala Lumpur Kepong-

Amalgamated (KLKA) pada tahun 1960. Setelah skema restrukturisasi yang 

diprakarsai oleh Ketua Pendiri KLK itu, Tan Sri Dato akhir Lee Loy Seng 

untuk mentransfer domisili perusahaan kembali ke Malaysia pada tahun 1973, 

KLKA pergi ke likuidasi dan KLK mengambil alih aset dan kewajiban 

KLKA.Sementara perkebunan telah menjadi bisnis inti dari Grup sejak 

berdirinya, KLK telah terintegrasi secara vertikal operasi bisnis pada 1990-an 

untuk meminimalkan dampak fluktuasi harga komoditas dan untuk menambah 

nilai produk berbasis sumber daya. 
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4.2 Visi Misi 

1. Logo Perusahaan 

Gambar 4.1 

Logo PT. Adei Plantation Industry 

 

 
 

Sumber : Olahan peneliti 2024 

 

2. Makna Logo 

Makna dari logo KLK (Kuala Lumpur Kepong) yang digunakan 

oleh perusahaan pabrik kelapa sawit mencerminkan nilai-nilai dan 

identitas perusahaan yang berkaitan dengan industri kelapa sawit dan 

komitmen terhadap keberlanjutan.Warna Hijau: Warna hijau sering 

digunakan untuk melambangkan keberlanjutan, kelestarian alam, dan 

komitmen perusahaan terhadap praktek ramah lingkungan dalam budidaya 

kelapa sawit. 

Bentuk Lingkaran atau Oval: Bentuk ini sering melambangkan 

kesatuan, integritas, dan kesinambungan. Ini dapat menunjukkan 

bagaimana perusahaan berusaha untuk menjaga hubungan yang baik 

dengan alam dan masyarakat. 

Tulisan KLK: Singkatan dari Kuala Lumpur Kepong, yang 

mewakili sejarah perusahaan dan identitas bisnis. Ini juga dapat 

mencerminkan profesionalisme dan kredibilitas perusahaan dalam industri 

global. 

Secara keseluruhan, logo KLK mengkomunikasikan komitmen 

perusahaan terhadap kualitas produk, keberlanjutan, dan integrasi antara 

industri dengan lingkungan hidup. 

3. Visi Perusahaan 

Berkomitmen untuk memastikan produksi minyak kelapa sawit 

lestari. 
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4. Misi perusahaan 

Misi perusahaan ini digunakan sebagai pedoman bagi perusahaan-

perusahaan untuk merumuskan siapa mereka dan apa yang mereka capai. 

Misi ini mengarahkan fokus dan tujuan bagian tugas sehari hari anda, 

membimbing semua orang di perusahaan menuju arah yang sama agar 

mendorong kesuksesan bisnis dan membangun merk. Dalam KLK, MISI 

kita adalah BERJUANG BAGI KEUNGGULAN! 

Dan dalam mewujudkan visi nya, perusahaan ini menggunakan 3 

Prinsip yaitu People (Manusia), Planet (Bumi) dan Prosperity (Kemakmuran) 

dengan cara : 

a. Menjadi warga perusahaan yang baik dan bertanggung jawab  

b. Menerima keuntungan yang wajar dari investasi  

c. Mempertahankan pembayaran deviden yang stabil Pertumbuhan 

berkelanjutan melalui re-investasi dan laba yang di tahan . 

d. Memelihara standar etika dan praktik bisnis yang tinggi  

e. Memenuhi tanggung jawab sosial kami di masyarakat dimana kami 

beroperasi. 
 

4.3 Struktural 
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1. General Manager(GM) 

Bertanggung jawab atas keseluruhan operasional pabrik, pengambilan 

keputusan strategis, dan pencapaian target produksi. 

Adalah eksekutif tingkat tinggi yang bertangung jawab atas 

operasional perusahaan secara menyuluruh. GM juga dikenal sebagai 

tangan kanan CEO dan bertanggung jawab atas strategi keberhasilan 

jangka panjang perusahaan. 

2. Manager  

Adalah orang yang bertanggung jawab untuk mengarahkan dan 

mengkoordinasikan kegiatan para pegawai perusahaan agar dapat bekerja 

sama mencapai tujuan organisasi  

3. Asisten Manager 

Adalah orang yang membantu manajer dalam mengelola operasi 

harian, tugas administratif, dan tugas tugas lainya yang berkaitan dengan 

manajemen . 

4. Staff  

 Adalah sekelompok orang yang membantu pimpinan perusahaan 

dalam mengelola sesuatu. staf memiliki peran penting dalam perusahaan 

dan biasanya bekerja di posisi strategi. 

5. Hubungan Masyarakat (Humas) 

 Humas bertugas menjaga citra dan reputasi perusahaan di mata 

publik, pelanggan, mitra kerja, dan media. Mereka membangun 

komunikasi yang efektif dengan pihak eksternal, menyebarkan informasi 

resmi perusahaan, serta mengelola hubungan dengan komunitas dan 

pemerintah. Selain itu, Humas juga bertanggung jawab menangani isu atau 

krisis yang dapat memengaruhi reputasi perusahaan, sekaligus 

menyelenggarakan acara seperti seminar atau program tanggung jawab 

sosial untuk memperkuat citra positif perusahaan. 

6. Staff K3 

 Staf K3 bertugas memastikan keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawan di lingkungan perusahaan. Mereka mengidentifikasi potensi 

bahaya, menganalisis risiko, dan menyusun prosedur operasional standar 

yang harus dipatuhi semua karyawan. Staf K3 juga melakukan inspeksi 

rutin untuk memastikan semua alat dan fasilitas kerja memenuhi standar 

keselamatan, memberikan pelatihan kepada karyawan terkait keselamatan 

kerja, serta menangani insiden kerja untuk mencegah kejadian serupa di 

masa depan. Selain itu, staf K3 memastikan lingkungan kerja tetap aman 

dan sehat dengan memantau faktor seperti kebisingan, debu, atau bahan 

kimia yang dapat membahayakan kesehatan karyawan. 
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7. Mandor  

Adalah pemimpin lapangan yang bertanggung jawab atas proyek 

konstruksi,mulai dari perencanaan, penugasan, pengawasan, hingga 

pengurusan beban kerja. Mandor biasanya tidak terlibat dalam pekerjaan 

tangan di tempat. 

8. Karyawan  

Orang yang bekerja di suatu perusahaan dengan menerima berupa gaji atau 

upah. Karyawan memiliki hubungan kerja dengan perusahaan melalui 

perjanjian antara pengusaha dan pekerja. 

 

4.4 Jam Operasional  

Untuk Jam operasional di PT.Adei Plantations di Pangkalan Kerinci 

dapat dilihat dari uraian berikut : 
 

Table 4.1 

Jam Operasional Perusahaan 

No Hari Jam 

1. Senin 07:00 – 18:00 

2. Selasa 07:00 – 18:00 

3. Rabu 07:00 – 18:00 

4. Kamis 07:00 – 18:00 

5. Jumat 07:00 – 18:00 

6. Sabtu 07:00 – 18:00 

7. Minggu Libur 

Sumber : Olahan Peneliti dari Hasil Wawancara 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi di PT. ADEI 

Plantation Industri berperan penting dalam mendukung penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) melalui komunikasi vertikal, horizontal, 

dan diagonal. Komunikasi vertikal antara pimpinan dan karyawan berjalan 

dengan baik melalui briefing pagi, rapat, dan laporan tertulis. Jalur komunikasi 

dari atas ke bawah memastikan penyampaian instruksi keselamatan yang jelas, 

sementara dari bawah ke atas, karyawan dapat menyampaikan keluhan melalui 

Staff K3. Meskipun terdapat kendala seperti rasa sungkan karyawan dalam 

melapor langsung dan proses persetujuan teknis yang terkadang lambat, 

dukungan pimpinan melalui feedback cepat dan keterlibatan aktif dalam 

kampanye keselamatan menunjukkan komitmen yang kuat terhadap 

keselamatan kerja. Penyederhanaan jalur persetujuan diusulkan untuk 

meningkatkan efisiensi dalam menangani isu keselamatan. 

Komunikasi horizontal di antara karyawan di tingkat jabatan yang 

sama juga berjalan efektif. Interaksi ini dilakukan baik melalui media formal 

seperti grup WhatsApp dan papan pengumuman, maupun secara informal 
melalui diskusi saat waktu istirahat. Pendekatan ini memperkuat hubungan 

antar karyawan dan meminimalkan potensi kelalaian karena adanya tanggung 

jawab kolektif dalam mengingatkan prosedur keselamatan. Namun, evaluasi 

rutin tetap diperlukan untuk memastikan semua karyawan memahami dan 

menerapkan informasi keselamatan yang disampaikan. 

Selain itu, komunikasi diagonal antara berbagai tingkatan organisasi 

mendukung koordinasi lintas departemen. Forum bulanan menjadi platform 

efektif untuk membahas kebijakan keselamatan baru, menyelaraskan prioritas 

antar departemen, dan menyelesaikan perbedaan fokus, seperti antara target 

produksi dan prosedur keselamatan. Meskipun jadwal kerja yang berbeda dan 

perbedaan prioritas menjadi tantangan, penggunaan media visual seperti 

poster, infografik, dan email lintas divisi telah membantu penyampaian 

informasi lebih cepat dan efisien. Peningkatan frekuensi forum bulanan dan 

upaya untuk menyelaraskan fokus departemen diusulkan untuk meningkatkan 

kolaborasi dan efektivitas komunikasi. 

Secara keseluruhan, PT. ADEI Plantation Industri telah menunjukkan 

sistem komunikasi yang mendukung implementasi budaya keselamatan kerja 
dengan baik. Dukungan dari pimpinan, keterlibatan aktif karyawan, dan 

pemanfaatan berbagai media komunikasi menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan produktif. Untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivitas ini, 

perusahaan disarankan terus melakukan evaluasi terhadap mekanisme 

pelaporan, menyederhanakan jalur persetujuan teknis, dan memperkuat 

koordinasi lintas departemen. Langkah ini diharapkan dapat memperkuat 

budaya keselamatan kerja yang berkelanjutan di masa depan. 

 

 



 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti akan 

menyampaikan sedikit saran untuk PT. ADEI Plantation Industri dan kepada 

peneliti selanjutnya. 

1. Untuk PT. ADEI Plantation Industri, tetap jaga kehangatan dan 

keharmonisan yang telah terjadi didalam perubahan dan optimalkan Sistem 

Pelaporan Teknis serta tingkat kegiatan Forum Lintas Departemen atau 

Divisi yang memberikan Pelatihan Berkala bagi Semua Karyawan untuk 

mengedukasi Keselamatan dan kesehatan kerja  

2. Untuk Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur dan 

bahan perbandingan untuk mengerjakan penelitian terkait komunikasi 

organisasi 
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Lampiran : Draf Wawancara 

Nama  : Monica Ilhami 

Jabatan : Humas PT. Adei Plantations 

Hari / Tanggal : Sabtu, 16 Oktober 2024 

 

1. Bagaimana komunikasi antara Humas dan pimpinan dalam membahas 

program K3? 

2. Seberapa sering Anda melaporkan upaya komunikasi terkait keselamatan 

kerja kepada pimpinan? 

3. Apakah Anda mendapatkan umpan balik dari pimpinan mengenai inisiatif 

komunikasi terkait keselamatan? 

4. Bagaimana peran pimpinan dalam mendukung komunikasi Humas terkait 

keselamatan? 

5. Bagaimana Anda mengoordinasikan rencana komunikasi keselamatan 

sesuai arahan dari pimpinan? 

6. Bagaimana Anda bekerja sama dengan staf Humas lainnya untuk 

menyebarkan informasi keselamatan? 

7. Bagaimana komunikasi antar-anggota Humas dalam menangani program 

K3? 

8. Seberapa sering Anda berdiskusi dengan kolega Humas terkait strategi 

komunikasi keselamatan? 

9. Bagaimana Anda mengoordinasikan pembagian tugas terkait program 

komunikasi keselamatan? 

10. Bagaimana sesama anggota Humas berkontribusi dalam meningkatkan 

kesadaran K3 di kalangan karyawan? 

11. Bagaimana komunikasi Humas dengan departemen K3 dalam 

merencanakan kampanye keselamatan? 

12. Apakah ada forum atau pertemuan khusus untuk membahas kerja sama 

lintas departemen terkait keselamatan? 

13. Bagaimana Anda menyampaikan kebijakan keselamatan dari Humas 

kepada bagian operasional? 

14. Seberapa efektif komunikasi lintas departemen dalam meningkatkan 

pemahaman terkait keselamatan kerja? 

15. Bagaimana Anda mengoordinasikan program keselamatan dengan 

departemen lain di luar Humas dan K3? 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran : Draf Wawancara 

Nama  : Alwi Fatrah Siddiq 

Jabatan : Staff K3 PT. Adei Plantations 

Hari / Tanggal : Sabtu, 16 Oktober 2024 

 

1. Bagaimana alur komunikasi yang Anda jalankan saat menerima instruksi 

keselamatan dari atasan? 

2. Seberapa sering Anda melaporkan kondisi keselamatan kerja kepada 

atasan? 

3. Apakah ada kesulitan dalam menyampaikan laporan kepada pimpinan 

terkait keselamatan kerja? 

4. Apakah Anda mendapatkan tanggapan atau umpan balik dari atasan terkait 

laporan K3? 

5. Bagaimana dukungan pimpinan dalam mendukung pelaksanaan 

keselamatan kerja melalui komunikasi vertikal? 

6. Bagaimana komunikasi antar-staff K3 dalam membahas dan memecahkan 

masalah keselamatan di lingkungan kerja? 

7. Seberapa efektif kerja sama antar-staff dalam menyebarkan informasi 

keselamatan? 

8. Apakah ada pertemuan rutin antar-staff untuk membahas keselamatan 

kerja? Jika ya, bagaimana prosesnya? 

9. Bagaimana Anda membagi informasi keselamatan dengan sesama rekan di 

bagian K3? 

10. Bagaimana dukungan dari kolega Anda untuk meningkatkan keselamatan 

kerja di tempat kerja? 

11. Bagaimana Anda menyampaikan informasi keselamatan kepada 

departemen lain di perusahaan? 

12. Seberapa sering Anda menerima arahan atau rekomendasi keselamatan 

dari departemen lain? 

13. Apakah ada tantangan dalam mengoordinasikan komunikasi keselamatan 

dengan bagian lain di luar K3? 

14. Bagaimana Anda memastikan bahwa departemen lain memahami 

kebijakan keselamatan yang diberlakukan? 

15. Apakah ada media atau forum khusus untuk komunikasi keselamatan 

lintas departemen? 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran : Draf Wawancara 

Nama  : Budi Setiawan dan Muhammad Akmal 

Jabatan : Karyawan PT. Adei Plantations 

Hari / Tanggal : Sabtu, 16 Oktober 2024 

 

1. Seberapa sering Anda menerima arahan langsung dari atasan  mengenai 

keselamatan kerja? 

2. Apakah Anda merasa nyaman menyampaikan masalah atau keluhan terkait 

keselamatan kerja kepada atasan? 

3. Seberapa efektif komunikasi dari atasan dalam  memberikan informasi 

terkait prosedur keselamatan? 

4. Apakah ada saran yang Anda berikan kepada atasan mengenai 

keselamatan kerja, dan bagaimana responsnya? 

5. Bagaimana komunikasi antar sesama karyawan dalam hal berbagi 

informasi keselamatan dan kesehatan kerja? 

6. Apakah Anda dan rekan kerja memiliki cara untuk saling mengingatkan 

mengenai standar keselamatan di tempat kerja? 

7. Seberapa sering Anda dan rekan kerja mendiskusikan tentang keselamatan 

kerja tanpa kehadiran atasan? 

8. Apakah ada inisiatif dari sesama karyawan untuk menjaga dan 

meningkatkan standar keselamatan bersama? 

9. Bagaimana kerja sama antar-karyawan dalam menerapkan aturan 

keselamatan kerja di lapangan? 

10. Apakah Anda pernah menerima informasi terkait keselamatan dari 

departemen lain selain atasan langsung? 

11. Bagaimana Anda mendapatkan informasi tentang keselamatan kerja dari 

departemen K3 atau Humas? 

12. Apakah menurut Anda komunikasi antara bagian K3/Humas dengan 

karyawan berjalan efektif? 

13. Seberapa mudah bagi Anda untuk mengakses atau memahami informasi 

keselamatan yang disampaikan lintas departemen? 

14. Bagaimana pengaruh komunikasi lintas departemen terhadap pemahaman 

Anda mengenai kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja? 

  

   

 

 

 

 



 

 

Lampiran :  Dokumentasi Wawancara 

Foto Dengan Monica Selaku Humas PT. Adei Plantations 

 

Sumber :Dokumentasi Peneliti 2024 

Foto Dengan Alwi Selaku Staff K3 PT.Adei Plantations 

 

Sumber :Dokumentasi Peneliti 2024 

Foto Dengan Budi Dan Akmal Selaku Karyawan PT.Adei Plantations 

 

Sumber :Dokumentasi Peneliti 2024 


